





A. Latar Belakang Masalah  
Proses interaksi yang terjadi antara guru dan siswa yang perlu di 
diawasi, direncanakan, dilaksanakan, dan dinilai dapat disebut sebagai 
pembelajaran. Tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, tujuan-tujuan 
pengajaran, pengelolaan kelas, dan lingkungan pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan (Kartika et al., 2020). 
Suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan tercipta karena 
adanya interaksi-interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, 
maupun siswa dengan sumber belajar lainnya. Proses pembelajaran terus 
berkembang dengan penerapan teknologi yang semakin berkembang di 
Indonesia. Sehingga proses pembelajaran sekarang dapat dilakukan dari 
rumah melalui komputer atau handphone yang telah tersambung ke internet. 
Menurut Irfan et al (2020) pembelajaran online dalam pandemi 
merupakan solusi alternatif. Keuntungan dari pembelajaran online adalah 
fleksibel dan banyak digunakan, tetapi kelemahannya adalah mendukung 
serta membatasi konten matematika secara akurat. Pandemi ini telah 
membawa kita ke dalam kehidupan yang tidak biasa, termasuk pada 
pembelajaran matematika. Guru merasa kesulitan untuk mengajar matematika 
secara online. Meskipun guru kesulitan, namun penggunaan teknologi dapat 
mendorong pembelajaran siswa untuk meningkatkan pemahaman topik 
matematika. Model pembelajaran yang dibangun dengan menggunakan 
teknologi dapat dikembangkan dengan menciptakan lingkungan belajar yang 
mendorong siswa untuk berinteraksi dengan guru dan teman sekelas di dalam 
dan di luar kelas (online) (Nasrullah et al., 2018). 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada penggunaan alat 
media pembelajaran di bidang pendidikan ditandai dengan lahirnya konsep 
pembelajaran online atau Electronic Learning (E-Learning) (Nuryadi, 2019). 




dan dimanapun membutuhkan sarana dan prasarana untuk mendukung sistem 
pembelajaran. E-learning memiliki konsep belajar kapanpun, dimanapun 
tanpa komunikasi tatap muka secara langsung. E-learning memudahkan 
siswa dalam mengakses materi pelajaran dan berbagi informasi setiap saat. E-
learning adalah upaya untuk mengubah proses belajar mengajar di sekolah 
menjadi bentuk digital melalui teknologi internet (Rusman, 2010). 
Secara khusus, pembelajaran online dimungkinkan untuk berbagi 
pengetahuan berdasarkan interaksi presentasi video dan penggunaan sumber 
daya internet dengan menampilkan hasil pencapaian pembelajaran terkait. 
Peluang ini mengacu pada pembelajaran yang tak terhindarkan untuk 
memaksimalkan penggunaan sumber daya dari berbagai platform internet 
untuk mencapai pengajaran berkualitas tinggi. Selain memenuhi berbagai 
kebutuhan untuk tujuan pengajaran, sumber daya online (tempat guru 
menayangkan video di kelas) tampaknya menyediakan portal untuk semua 
tingkat pembelajaran (Huda et al., 2018). 
Pembelajaran online atau e-learning memiliki manfaat yaitu dapat 
meningkatkan kadar interaksi guru dengan siswa, sehingga siswa akan lebih 
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran karena pembelajaran dapat dilakukan 
dimana dan kapan saja, guru dapat menjangkau siswa dalam cakupan yang 
lebih luas, dan guru menjadi lebih mudah menyampaikan materi kepada 
siswa (Meryansumayeka et al., 2018). Partisipasi siswa memiliki peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Bentuk partisipasi siswa ada dua yaitu 
hasil verbal dan aktivitas kolaboratif (Sichinga et al., 2016). Bentuk verbal 
berbeda dengan bentuk aktivitas kolaboratif yang melibatkan siswa untuk 
belajar secara kolaboratif di kelas. Partisipasi siswa yang berupa menanggapi 
pertanyaan, membaca dengan keras, mengajukan pertanyaan dan membuat 
komentar atau pendapat terhadap proses pembelajaran dapat disebut sebagai 
bentuk partisipasi verbal. 
Partisipasi siswa seperti kegiatan siswa bertanya dalam proses 
pembelajaran online matematika di kelas maya sebenarnya dapat dilihat dari 




Kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran online matematika 
disebabkan karena 1) siswa hanya menunggu intruksi atau pemberian tugas 
dari guru sehingga siswa belum memiliki inisiatif belajar mandiri, 2) siswa 
mempelajari matematika sesuai dengan apa yang diberikan oleh guru, 
sehingga jika guru tidak memberikan materi maka siswa tidak belajar, 3) 
siswa memiliki tujuan dan target belajar matematika kepada nilai yang 
memuaskan sehingga bukan kemampuan yang mereka tingkatkan, 4) siswa 
jarang melakukan evaluasi pada dirinya saat mengerjakan tugas online, 
sehingga siswa mudah menyerah ketika menjumpai tugas yang sangat banyak 
dan sulit (Utami & Cahyono, 2020). 
Menurut Syam et al (2015) partisipasi siswa yang tinggi sangat 
diperlukan. Siswa secara aktif mengungkapkan pendapat, ide, perbedaan 
pendapat atau pertanyaan, dan memperhatikan guru ketika berada di kelas, 
serta memberikan perhatian yang tinggi saat menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru, yang menunjukkan tingkat partisipasi siswa yang tinggi. 
Partisipasi siswa dalam pembelajaran sangat penting untuk menciptakan 
pembelajaran yang positif, inovatif dan menarik seperti menerima umpan 
balik atau pendapat dari luar, menanggapi masalah, dan menanggapi masalah 
yang sedang dibahas (Ibrahim et al., 2017). 
Siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran 
online matematika merupakan peristiwa yang sering terjadi  karena, siswa 
terkesan hanya sebagai pendengar sesuai dengan apa yang diinformasikan 
atau dijelaskan oleh guru (Utami & Cahyono, 2020). Bentuk partisipasi siswa 
di kelas sebaiknya bukan hanya pihak sekolah yang berusaha untuk mengajak 
siswa tersebut menjadi aktif, namun siswa juga perlu dukungan dari orang tua 
saat di rumah. Dukungan orang tua terhadap perkembangan anak akan 
menimbulkan sikap atau rasa percaya diri sehingga partisipasi atau keaktifan 
anak di kelas akan muncul (Shella & Dariyo, 2016). Dukungan tersebut dapat 
direalisasikan dengan mengingatkan anak-anak terhadap kewajibannya, 
pemberian motivasi, pemberian bimbingan, mengingatkan terhadap 




oleh guru dapat ditolong dan diselesaikan oleh orang tua karena memahami 
perilaku anak di rumah setiap hari. 
Hasil penelitian Wibowo & Susanto (2014) orang tua berperan dalam 
kinerja akademik dengan memberikan dukungan emosional, menanggapi dan 
berpartisipasi dalam kehidupan belajar anak (seperti mendiskusikan masalah 
yang berkaitan dengan pendidikan anak, merencanakan pembelajaran 
tambahan, dan menyediakan fasilitas belajar).  Meskipun orang tua berperan 
dalam kinerja akademik siswa, namun beberapa orang tua memiliki 
kesibukan pada pekerjaannya, sehingga waktu bertemu dengan anak tidak 
maksimal dan menyebabkan perkembangan anak terhadap dukungan orang 
tua menjadi berkurang (Alimuddin, 2018). Orang tua memegang peranan 
penting dalam tumbuh kembang anak. Dukungan orang tua diartikan sebagai 
memberikan dorongan, fasilitas kepada siswa, memperhatikan anak 
berpartisipasi dalam kegiatan dan berinteraksi dengan anak saat belajar. 
Orang tua siswa adalah penentu lain yang dapat dimodifikasi dari perilaku 
terkait aktivitas anak-anak dan juga dapat mempengaruhi perkembangan 
perilaku anak-anak (Wilk et al., 2018). 
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti ingin melakukan penelitian 
tentang partisipasi siswa dan dukungan orang tua dalam pembelajaran online 
matematika di SMP Negeri 1 Gatak. Penelitian ini penting karena dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa serta proses pembelajaran online ini 
menjadi baik. Saat mengikuti pembelajaran online matematika siswa sangat 
memerlukan dukungan dari orang tua di rumah sebagai bentuk kepedulian 
terhadap pendidikan siswa.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana partisipasi siswa dan dukungan orang tua 







C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai 
peneliti adalah mendeskripsikan partisipasi siswa dan dukungan orang tua 
dalam pembelajaran online matematika di SMP Negeri 1 Gatak. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat bermanfaat menambah pengetahuan baru tentang 
partisipasi siswa dan dukungan orang tua dalam pembelajaran online 
matematika di SMP Negeri 1 Gatak. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam 
pembelajaran online matematika bagi siswa, orang tua, guru, dan sekolah. 
Manfaat bagi siswa yaitu dapat menumbuhkan kesadaran dan 
meningkatkan pentingnya partisipai siswa dalam pembelajaran online 
matematika. Manfaat bagi orang tua yaitu hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan referensi terhadap pentingnya pemberian 
dukungan terhadap siswa agar berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Manfaat bagi guru yaitu hasil penelitian dapat digunakan 
untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran dalam menerapkan 
strategi pembelajaran online agar lebih bervariasi dan menyenangkan 
dalam mengajar. Manfaat bagi sekolah yaitu hasil penelitian ini sebagai 
tambahan informasi tentang partisipasi siswa dan dukungan orang tua 
dalam pembelajaran online matematika di sekolah tersebut. 
